INVENTARISASI TUMBUHAN PAKAN LUTUNG JAWA
(TRACHYPITHECUS AURATUS) DI RESORT CIBODAS
TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO

MOHAMAD GURUH AMANAH ABDOE

TEKNIK DAN MANAJEMEN LINGKUNGAN
SEKOLAH VOKASI
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
BOGOR
2021



PERNYATAAN MENGENAI LAPORAN AKHIR DAN
SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa laporan akhir dengan judul “Inventarisasi
Tumbuhan Pakan Lutung Jawa (Trachypithecus Auratus) di Resort Cibodas Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango” adalah karya saya dengan arahan dari dosen
pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi
mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan
maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan
dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir laporan akhir ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut
Pertanian Bogor.

Bogor, April 2021

Mohamad Guruh Amanah Abdoe
J3M118047



RINGKASAN

MOHAMAD GURUH AMANAH ABDOE. Inventarisasi Tumbuhan Pakan
Lutung Jawa (Trachypithecus Auratus) di Resort Cibodas Taman Nasional Gunung
Gede Pangrango (Inventory of Javan Lutung (Trachypithecus Auratus) Feed Plants
at Cibodas Resort, Gunung Gede Pangrango National Park). Dibimbing oleh
HADISTI NUR AINI, S.Si, M.Si

Lutung jawa (Trachypithecus auratus) merupakan salah satu primata endemik
Pulau Jawa. Pemerintah Indonesia menetapkan lutung jawa sebagai satwa yang
dilindungi. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya konservasi agar lutung jawa
terjaga kelestariannya. Resort Cibodas Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
(TNGGP) merupakan taman nasional yang menjadi habitat alami lutung jawa.
Salah satu yang perlu diperhatikan dalam usaha mensejahterakan populasi lutung
jawa adalah dengan mempertahankan dan meningkatkan ketersedian pakan. Oleh
karena itu informasi mengenai jenis dan ketersediaan pakan bagi populasi lutung
jawa penting untuk diketahui. Praktek kerja lapangan (PKL) yang dilakukan selama
dua bulan di TNGGP ini bertujuan untuk mengidentifikasi perilaku makan lutung
dan jenis tumbuhan pakan serta menginventaris tumbuhan pakan yang ada di resort
Cibodas TNGGP. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adala Observasi langsung, Analisis vegetasi, Wawancara dan Studi literatur.
Metode analisis data kuantitatif yang digunakan adalah Indeks Nilai Penting, Indeks
Keanekaragaman  Shannow-Wiener sedangkan analisis data kualitatif
menggunakan Tabel Status Keamanan Lutung Jawa.

Lutung jawa di resort Cibodas aktif melakukan aktivitas makan pada pagi hari,
siang hari dan sore hari. Lutung jawa di resort Cibodas memakan berbagai jenis
tumbuhan pohon. Beberapa jenis pohon yang paling sering dimakan oleh lutung
jawa tersebut adalah rasamala, walen, dan puspa. Lutung jawa lebih menyukai
pucuk atau bagian daun-daunan yang masih muda. Tumbuhan pakan lutung jawa
yang ada di Resort Cibodas merupakan jenis pohon yang sangat beragam dengan
tingkat keragaman sedang. Terdapat sebanyak 32 jenis tumbuhan pakan lutung
yang tersebar pada zona ketinggian Sub-Montana dan Montana. Jenis-jenis
tumbuhan yang mendominasi diantaranya adalah rasamala, puspa, walen, pasang
jambe, nangsi, ki sireum serta panggang. Status keamanan tumbuhan rasamala,
puspa dan walen termasuk kedalam kategori tidak aman, tidak aman dan aman pada
kelompok lutung-1; tidak aman, tidak aman dan aman pada kelompok lutung-2;
serta sangat tidak aman, sangat aman dan sangat tidak aman pada kelompok lutung-
3.

Kata kunci : lutung jawa, inventarisasi, tumbuhan, pakan
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) merupakan taman
nasional yang pertama diumumkan di Indonesia pada tahun 1980 oleh Menteri
Pertanian RI. Pada tahun 2003 dilakukan perluasan dari 15.196 ha menjadi 21.975
ha. Perluasan dilakukan mengingat kawasan di sekitar TNGGP merupakan habitat
dan daerah jelajah beberapa jenis satwa langka seperti surili, owa jawa, lutung jawa,
macan tutul dan beberapa jenis burung yang dilindungi (Ahmad Hambali, 2018)

Lutung jawa (Trachypithecus auratus) merupakan salah satu primata
endemik Pulau Jawa yang terdaftar dalam Appendiks Il dokumen CITES, yakni
satwa yang dibatasi perdagangannya. Populasi lutung jawa di Indonesia
diprakirakan hanya tinggal 2.700 ekor. Pemerintah Indonesia menetapkan lutung
jawa sebagai satwa yang dilindungi berdasarkan PP Nomor 7 Tahun 1999. Lutung
Jawa terancam punah karena habitat aslinya di beberapa daerah di Indonesia telah
habis akibat dari dampak kegiatan manusia (Massicot, 2000). Tindakan konservasi
perlu dilakukan untuk menjaga kelestarian lutung jawa baik secara in-situ maupun
ex-situ. Pelestarian in-situ merupakan usaha pelestarian yang dilakukan dengan
menetapkan beberapa kawasan hutan menjadi kawasan konservasi, salah satunya
dilakukan di resort Cibodas TNGGP yang merupakan salah satu habitat asli dari
lutung jawa.

Kondisi lutung jawa sangat dipengaruhi oleh ekosistem serta ketersediaan
pakan yang baik di lingkungan sebagai pendukung pertumbuhan dan
perkembangannya. Salah satu yang perlu diperhatikan dalam usaha
mensejahterakan populasi lutung jawa adalah dengan mempertahankan dan
meningkatkan ketersedian dan kelimpahan pakan (Richards dan Coley, 2007). Hal
ini dikarenakan pakan merupakan faktor pembatas utama pemenuhan kebutuhan
pokok bagi satwa. Oleh karena itu informasi mengenai jenis dan ketersediaan pakan
bagi populasi lutung jawa (Trachypithecus auratus) di resort Cibodas TNGGP
penting untuk diketahui.

1.2 Tujuan

Tujuan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Resort Cibodas Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango ini adalah:
1. Mengidentifikasi perilaku makan dan jenis tumbuhan pakan yang disukai
lutung jawa di resort Cibodas TNGGP.
2. Menginventarisasi tumbuhan pakan lutung jawa di resort Cibodas TNGGP.

1.3 Manfaat

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi informasi, data terbaru
tumbuhan pakan lutung jawa (Trachypitechus auratus), dan masukan bagi pihak
pengelola Taman Nasional Gunung Gede Pangrango dalam menyusun kebijakan
serta program pengembangan TNGGP.
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1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada penelitian ini terbatas pada pengamatan perilaku makan
lutung jawa dan inventarisasi jenis tumbuhan dengan objek tumbuhan pakan lutung
jawa yang ada di jalur Cibodas-Cibeureum resort Cibodas TNGGP.

1.5 Profil Lutung Jawa

Menurut Setiawan dan Traeholt (2020), International Union for Conservation
Nature (IUCN) mengklasifikasikan Lutung Jawa dengan taksonomi sebagai
berikut :

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mamalia

Ordo : Primata

Famili : Cercopithecidae

Sub famili : Colobinae

Genus : Trachypithecus

Spesies : Trachypithecus auratus

Lutung Jawa dewasa mempunyai panjang tubuh dari kepala sampai tungging
rata-rata 51,7 cm dan panjang ekor rata-rata 74,2cm dengan warna rambut hitam
sampali hitam keperakan yang mengkilat, terdapat pada bagian kaki, lengan kepala,
panggul dan punggung. Bagian wajah, telapak tangan dan telapak kaki serta
selangkangan dekat kelamin hingga dubur Lutung Jawa tidak berambut. Perut dan
bagian paha Lutung Jawa berwarna kelabu pucat, tangan dan kaki berwarna hitam,
serta memiliki jambul yang cukup tinggi dan rapih (Supriatna dan Wahyono, 2000).
Sedangkan bayi Lutung Jawa memiliki ciri khas dengan warna rambut kuning
jingga, yang berangsur-angsur akan berubah menjadi hitam.

Pakan utama Lutung Jawa adalah dedaunan dengan kandungan kimia dan
serat tertentu. Lutung Jawa menyukai bunga dan dalam persentase yang kecil
memakan buah dan biji dari buah yang belum masak (Kool, 1992; Kool, 1993;
Nijboer, 2006; Nijman, 2000). Habitat Lutung Jawa meliputi hutan primer, hutan
sekunder, hutan pantai, hutan mangrove, hutan hujan tropis hingga hutan dataran
tinggi dengan ketinggian mencapai 3.500 mdpl (Megantara, 2004).






Il METODE

Metode pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yang digunakan adalah
observasi lapangan, studi literatur, wawancara, serta analisis vegetasi. Data yang
diperoleh dianalisis dengan cara deskriptif kuantitatif, dan kualitatif.

Tabel 1 Metode Penelitian

Metode

. . Metode
No Tujuan Jenis Data Pengumpulan Analisis Data
Data
1 Mengidentifikasi perilaku Primer: perilaku e Primer: Kualitatif:
makan dan jenis makan, obesrvasi dan  narasi
tumbuhan pakan yang tempat/lokasi/jen wawancara. deskriptif,
disukai Lutung Jawa di is tumbukan Observasi
Resort Cibodas TNGGP. yang dimakan dilakukan
dengan
Sekunder: metode focal
pesebaran lutung animal
jawa di resort sampling
cibodas. yaitu mencatat
objek satwa
yang menjadi
fokus
pengamatan.
e Sekunder:
studi literatur
dokumen
TNGGP,
jurnal, skripsi
yang
berkaitan
2 Menginventarisasi Primer: jenis, e Primer: e Kuantitatif:
tumbuhan pakan Lutung penyebaran, dan Analisis Analisis
Jawa yang terdapat di komposisi, status Vegetasi Vegetasi
Resort Cibodas TNGGP. ketersediaan Metode Plot untuk
tumbuhan pakan (kuadrat menentukan
lutung jawa persegi) INP
e Sekunder: o Kualitatif:
studi literatur narasi
dokumen deskriptif dan
TNGGP, tabel
jurnal, skripsi
yang

berkaitan




2.1 Lokasi dan Waktu PKL

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di resort Cibodas Gunung Gede
Pangrango yang secara administratif terletak di Kecamatan Cipanas, Kabupaten
Cianjur, Jawa Barat. Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama
dua bulan, dimulai dari 8 Februari sampai 8 April 2021.

PETA LOKASI

RESORT CIBODAS TAMAN NASIONAL
GUNUNG GEDE PANGRANGO

(RESORT CIBODAS TNGGP

PETA LOKASI RESORT CIBODAS
TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO

Gambar 1 Peta Lokasi Resort Cibodas TNGGP

2.2 Prosedur Kerja

Data perilaku makan dan jenis pakan lutung jawa didapatkan dengan
melakukan pengamatan langsung menggunakan transek jalur di sepanjang jalur
Cibodas-Cibeureum resort Cibodas serta dilengkapi dengan wawancara kepada
pengelola resort. Data komposisi tumbuhan pakan lutung jawa didapatkan dengan
melakukan analisis vegetasi transek jalur sebanyak 8 plot 20x20m pada setiap
lokasi. Pengambilan plot dilakukan pada tiga lokasi berdasarkan wilayah home-ring
tiga kelompok lutung jawa yang ada di sepanjang jalur Cibodas-Cibeureum
(Gambar 2). Lokasi pertama ialah HM 01 Jalur Cibodas-Cibeureum (kelompok
lutung 1), lokasi kedua ialah Telaga Biru (kelompok lutung 2) dan lokasi ketiga
ialah Curug Cibeureum (kelompok lutung 3).
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Gambar 3 Plot Analisis Vegetasi
3.3 Analisis Data

3.3.1 Kuantitatif

Data yang dianalisis secara kuantitatif yaitu hasil data yang diperoleh dari
hasil pengamatan lapang berupa jenis dan jumlah tumbuhan pakang lutung serta
tingkat keanekargamnya di Resort Cibodas Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango dengan metode analisis vegetasi. Analisis vegetasi dilakukan untuk
mengetahui komposisi dan dominasi jenis vegetasi pada suatu komunitas tumbuhan
dalam ekosistem hutan. Jenis yang yang paling berpengaruh dapat dilihat dari nilai
Indeks Nilai Penting (INP) paling tinggi yang diperoleh dari penjumlahan nilai
Kerapatan Relatif (KR) dan Frekuensi Relatif (FR) untuk tingkat semai dan
pancang serta ditambah nilai Dominasi Relatif (DR) untuk tingkat tihang dan pohon.
Rumus yang digunakan untuk memperoleh nilai INP adalah sebagai berikut:



Kerapatan
Kerapatan (ind/km2) = Jumlah  induvidu suatu jenis
Luas seluruh petak
Kerapatan Relatif (%) = Kerapatan mutlak suatu jenis x 100%
Kerapatan seluruh jenis
Frekuensi
Frekuensi = Jumlah petak yang terisi suatu jenis
Jumlah seluruh petak
Frukuensi Relatif (%) = Frekuensi suatu jenis x 100%
Frekuensi seluruh jenis
Dominasi

Dominasi (m2/km2) Luas bidang dasar suatu jenis

Luas petak keseluruhan
Dominasi suatu jenis x 100%

Dominasi Relatif (%)

Dominasi seluruh jenis

Indeks Nilai Penting (INP) = KR + FR, untuk tingkat semai dan pancang
Indeks Nilai Penting (INP) = KR + FR + DR, untuk tingkat tiang dan pohon

Keanekaragaman jenis ditentukan menggunakan indeks keanekaragaman
Shannon Wiener (Krebs 1978) yang dihitung menggunakan persamaan berikut:

H'=- X pi In pi

Keterangan:

H' = Indeks diversitas Shannon - Wiener

pi = Proporsi jumlah individu ke-i (ni/N)

ni = Jumlah individu jenis-x

N = Jumlah total individu seluruh jenis

Penentuan tingkat keanekargaman ditentukan dari nilai H’ yang

didapatkan. Jika H' < 1,5 tergolong tingkat keanekaragaman rendah, 1,5 <H'<
3,5 tergolong tingkat keanekaragaman sedang, dan H' > 3,5 tergolong tingkat
keanekaragaman tinggi.

3.3.2 Kualitatif

Data yang dianalisis secara kualitatif adalah status keamanan pakan lutung
jawa. Data ini dianalisis dengan menggunakan Tabel 2.

Tabel 2 Status Keamanan Tumbuhan Pakan

No Kelompok Status Keterangan

1 Sangat aman Vegetasi tersebut ditemukan pada setiap stratanya
dan mendominasi pada areal penelitian.

2 Aman Vegetasi tersebut ditemukan pada setiap stratanya
tetapi jenis tersebut tidak mendominasi pada areal
penelitian

3 Tidak aman Vegetasi tersebut tidak ditemukan pada salah satu

permudaannya atau lebih.




No Kelompok Status Keterangan

4 Sangat tidak aman Vegetasi tersebut tidak ditemukan pada setiap
permudaan dan hanya ditemukan pada salah satu
strata saja.

(Raizal F dan Vina SB, 2018)



111 KEADAAN UMUM

3.1 Resort Cibodas Taman Nasional Gunung Gede Pangrango

Resort Cibodas merupakan salah satu dari 15 resort pengelolaan di Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) yang disahkan berdasarkan Surat
Keputusan Kepala Balai Besar TNGGP Nomor SK.120/1VV-T.11/BT.5/2016. Resort
Cibodas termasuk kedalam Seksi PTN Wilayah | Cianjur dan berada di tiga desa
yaitu desa Ciloto, Cimacan, dan Sindang Jaya.

. | 7
Y

Gambaf 4 Keiatan di resort Cibodas TNGGP

Kegiatan di kawasan Resort Cibodas didominasi oleh pengelolaan ekowisata
karena potensi ekowisata yang baik dan merupakan satu dari tiga jalur pendakian
yang ada di TNGGP. Jalur pendakian Cibodas termasuk kedalam zona pemanfaatan
karena pada jalur ini terdapat berbagai macam objek wisata menarik. Beberapa
objek wisata tersebut diantaranya adalah Telaga Biru, Air Terjun Cibeureum, Air
Panas, Kawah Gunung Gede, dan Alun-alun Surya Kencana serta Gunung
Pangrango dan Lembah Mandalawangi.

3.2 Struktur Organisasi

Resort Cibodas merupakan bagian dari Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango, berikut merupakan struktur organisasi dari Taman Nasional Gunung
Gede Pangrango.

BAGIAN TATA USAHA

sm;u‘, sussa
DATA, INALUIASI,
PROGRAM DAN =
KERUASAMA bl

SUBBAG
uuM

Gambar 5 Struktur Organisasi TNGGP
Sumber : www.gedepangrango.org
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3.3 Visi dan Misi

Visi dan misi dari Resort Cibodas sejalan dengan visi dan misi Taman

Nasional Gunung Gede Pangrango yaitu:

“Sebagai Pusat Konservasi Hutan Hujan Tropis Pegunungan di Pulau Jawa
yang Bermanfaat untuk Mendukung Pembangunan Wilayah dan Masyarakat”

1. Mempertahankan tipe ekosistem hutan hujan tropis pegunungan sebagai sistem
penyangga kehidupan yang menunjang pengembangan pendidikan dan
penelitian;

2. Mempertahankan populasi Owa Jawa, Macan Tutul dan Elang Jawa;

3. Mewujudkan fungsi pemanfaatan secara lestari sumberdaya alam ekosistem
hutan hujan tropis pegunungan dalam kerangka cagar biosfer Cibodas untuk
mendukung pembangunan wilayah dan kehidupan masyarakat.

3.4 Keadaan Lingkungan

3.4.1 Abiotik

Iklim TNGGP termasuk kedalam tipe A berdasarkan klasifikasi Schmit-
Freguson dengan nilai rerata curah hujan tahunan berkisar antara 3.000mm-—
4.200mm. Suhu udara di TNGGP khususnya pada daerah Cibodas 10-18C
dengan kelembaban udara yang cukup tinggi sampai dengan 80-90%. Batuan-
batuan di kawasan TNGGP merupakan batuan vulkanik, yaitu batuan vulkanik
kuarter Gunung Pangrango dan batuan vulkanik tersier Gunung Gede.

3.4.2 Biotik

Resort Cibodas memiliki potensi sumberdaya alam yang melimpah baik
flora maupun faunanya. Jenis flora yang mendominasi diantaranya rasamala,
puspa, saninten. Selain itu berbagai macam vegetasi lain seperti poh-pohan
maupun begonia sering terihat juga di sepanjang jalan. Di Resort Cibodas
terdapat juga jenis tumbuhan “Alien Spesies” diantaranya kecubung, babakoan,
teklan dan pisang kole. Sedangkan fauna yang terdapat di resort ini di antaranya
babi hutan (Sus scrofa), elang, lutung, owa jawa (Hylobates moloch), jelarang,
cinenen pisang, berencet kerdil, cerecet jawa, macan tutul (Panthera pardus),
dan lainnya. (Dannu dkk, 2014).

’ 2 " 3

Gambar 6 Fauna resort Cibodas TNGGP
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Perilaku Makan dan Jenis Tumbuhan Pakan Lutung Jawa

5.1.1 Perilaku Makan

Perilaku makan sangat penting bagi lutung Jawa sebagai aktivitas yang
memberikan energi untuk menjalankan aktivitas hariannya. Lutung jawa aktif
melakukan aktivitas makan pada pagi hari (pukul 6.00-8.30 WIB), siang hari
(pukul 13.50-14.30 WIB), dan sore hari (pukul 16.00-18.00 WIB). Menurut
Doni Sontono dkk. (2016) lutung jawa melakukan aktivitas makan pada pagi
hari karena membutuhkan banyak asupan energi untuk melakukan aktivitas
kesehariannya dan melakukan aktivitas makan pada siang sampai sore hari
dikarenakan pada waktu tersebut lutung jawa melakukan banyak aktivitas
lokomosi dan harus makan lebih banyak sebelum kembali ke sarangnya. Selain
itu, Aktivitas makan yang dilakukan pada lutung jawa juga dipengaruhi oleh
kehadiran pengunjung. Menurut Igbal dkk. (2013) aktivitas makan lutung jawa
pada tempat-tempat wisata lebih tinggi pada saat pengunjung sepi.

Gambar 7 Perilaku makan Lutung Jawa

Pada dasarnya lutung jawa merupakan hewan yang memakan daun-daunan
atau foliovorous sebagai makanan pokoknya (Pratiwi 2008). Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan, perilaku makan yang dilakukan oleh tiga kelompok
lutung pada jalur Cibodas-Cibeureum adalah memakan daun-daunan dari jenis
tumbuhan pakan lutung jawa. Kelompok lutung pertama merupakan kelompok
lutung dengan wilayah jelajah berada pada zona ketinggian sub Montana (0-
1000mdpl), kelompok lutung ketiga memiliki wilayah jelajah pada zona
ketinggian Montana (1500mdpl), sedangkan kelompok lutung kedua wilayah
jelajahnya diantara kedua zona tersebut. Bagian daun-daunan yang dipilih oleh
lutung jawa adalah bagian pucuk daun yang berwarna lebih terang hal ini karena
bagian tersebut lebih mencolok dan lebih halus dibanding daun yang lebih tua.
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Menurut Prayogo (2006) lutung lebih suka daun muda dibanding daun tua karena
strukturnya yang lunak dan warna yang cerah, serta berdasarkan kandungannya
daun muda lebih banyak mengandung nutrisi dibandingkan dengan daun tua.

5.1.2 Jenis Tumbuhan Pakan Lutung

Jenis tumbuhan pakan lutung yang ada di Resort Cibodas terdiri dari
berbagai jenis tumbuhan pohon. Hal ini sesuai dengan pola hidup lutung jawa
yang merupakan satwa arboreal. Berdasarkan data informasi dari pengelola
Resort Cibodas terdapat 32 jenis tumbuhan yang merupakan pakan alami lutung
jawa yang terdapat di Kawasan Resort Cibodas (Tabel 3). Berdasarkan frekuensi
pengamatan beberapa jenis tumbuhan yang daunnya paling sering dimakan oleh
lutung jawa (Gambar 8) adalah puspa (18,92%), rasamala (17,57%) dan walen
(10,81%).

Tabel 3 Jenis Tumbuhan Pakan Lutung Jawa

No  Jenis Tumbuhan Nama lImiah Jenis Tumbuhan  Nama limiah
1 Beleketebe Sloanea sigun 6  Huru Beas Lauraceae
2 Rasamala Altingia excels 7 Huru Leér Persea rimosa
3 Ki Hujan Engelhardia 8  Huru Bodas Acer laurinum
serrate
4 Nangsi Villebrunea 9 Huru Minyak Litsea resinosa
rubescens
5 Puspa Schima wallichii 10 Janitri Elaeocarpus
stipularis
11 Saninten Castanopsis 23 Jirak Leutik Acronodia
argentea punctate
12 Kondang Ficus variegate 24 KiEndog Celtis philippensis
13 Walen Ficus ribes 25 Muncang Cina  Ostodes
paniculata
14 Pasang Quercus sundaica 26  Ki Kopi Hyphobathrum
frustescens
15 Mareme Glochidion 27 Pasang Batu Lithocarpus edulis
arborescens
16 Panggang Ficus benjamina 28 Pasang Jambe Quercus
gamelliflora
17 Ki Jebug Polyosmailicifolia 29  Ki Sireum Eugenia lineata
18 Jirak Symplocos 30 Manglid Manglietia glauca
fasciculate
19 Ki Jeruk Acronychia 31 Surian Toona sureni
laurifolia
20 Ki Bangkong Turpinia 32 Tunggeureuk Castanopsis
sphaerocarpa tunggeureuk
21 Ki Racun Ardisia villosa
22 Haruman Albiza lopantha

Sumber: PEH TNGGP Resort Cibodas
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5,41

H Beleketebe M Rasamala

M Ki Hujan B Nangsi
B Puspa M Saninten
- H Kondang B Walen
6,76 Pasang M Huru
M Panggang Ki Jebug
5,41 Jirak Ki Jeruk

Ki Bangkong Ki Racun

Gambar 8 Frekuensi Tumbuhan Yang Dimakan Lutung

5.2 Keanekaragaman Jenis dan Kelimpahan Tumbuhan Pakan Lutung Jawa
Di Resort Cibodas

5.2.1 Komposisi Vegetasi dan INP Jenis Tumbuhan Pakan Lutung Jawa

Terdapat berbagai tipe tegakan tumbuhan pakan lutung jawa di Resort
Cibodas, semai, pancang, tihang dan pohon. Tipe tegakan yang biasa menjadi
pakan bagi lutung jawa merupakan tipe tegakan pohon. Hal ini dikarenakan
lutung jawa merupakan satwa arboreal yang selalu berada di atas pohon dalam
menjalankan aktivitasnya (Rowe, 1996). Sehingga pakan yang dimakan oleh
lutung jawa pun merupakan pakan dengan tipe tegakan pohon. Berdasarkan hasil
analisis vegetasi, terdapat beberapa jenis tumbuhan pakan lutung jawa di Resort
Cibodas yang memiliki nilai indeks nilai penting (INP) tertinggi, diantaranya
Rasamala dan Puspa. Indeks Nilai Penting suatu jenis menggambarkan peranan
suatu spesies tersebut dalam suatu komunitas. Indeks Nilai Penting (INP)
digunakan untuk menggambarkan tingkat penguasaan yang diberikan oleh suatu
jenis terhadap komunitas, semakin besar nilai INP suatu jenis semakin tinggi
tingkat penguasaan terhadap komunitas dan sebaliknya (Soegianto 1994).
Berikut merupakan Indeks Nilai Penting (INP) jenis tumbuhan pakan lutung
jawa tertinggi untuk setiap tipe tegakan (Tabel 4).

Tabel 4 Indeks Nilai Penting Jenis Tumbuhan Pakan Lutung Jawa

Lokasi/ Kelompok Lutung

Jawa Jenis Tegakan Jenis INP Tertinggi Nilai INP
Kelompok lutung-1 Semai Nangsi 0,47
Pancang Walen 0,43
Tihang Pasang Jambe 0,95
Pohon Rasamala 1,17
Kelompok lutung-2 Semai Panggang 0,41
Pancang Pasang Jambe 0,21
Tihang Pasang Jambe 0,68

Pohon Rasamala 0,27




Lokasi/ Kelompok Lutung

Jawa Jenis Tegakan Jenis INP Tertinggi Nilai INP
Kelompok lutung-3 Semai Ki Sireum dan Panggang 0,48
Pancang Puspa 0,44
Tihang Puspa 1,03
Pohon Puspa 1,26

Berdasarkan data pada Tabel 5 dapat diketahui jenis-jenis tumbuhan pakan
lutung jawa dengan nilai INP tertinggi yang ada di Resort Cibodas, yaitu:

1. Nangsi (Villebrunea rubescens) merupakan tipe tumbuhan pohon dengan
tinggi sampai dengan 8 m. Nangsi merupakan jenis tumbuhan yang sangat
mudah dijumpai di Taman Nansional Gunung Gede Pangrango. Menurut
Igbal dkk. (2013) nangsi termasuk kedalam pakan yang disenangi lutung
jawa.

2. Walen (Ficus ribes) merupakan jenis pohon yang rata-rata tumbuh dengan
tinggi 10-15 m dengan ciri khas buah kecil yang terkumpul pada satu
tangkai. Walen sangat mudah ditemui di sekitar jalur pendakian Cibodas
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. Walen termasuk ke dalam
keluarga Ficus merupakan tumbuhan yang penting bagi lutung jawa
(Hidayat, 2005).

3. Pasang jambe (Quercus gamelliflora) atau modang pantau merupakan jenis
pohon oak yang ada di Indonesia. Pasang jambe dapat tumbuh hingga
mencapai 30 m. Menurut Ali dkk (2017) pasang jambe termasuk ke dalam
preferensi pakan yang disukai lutung jawa.

4. Panggang (Ficus benjamina) atau beringin benjamin merupakan pohon
yang termasuk kedalam keluarga Ficus yang merupakan tumbuhan yang
penting dan disukai oleh lutung jawa dan beberapa primata lainnya (Hidayat,
2005). Pada ekosistem hutan panggang juga berfungsi sebagai tanaman
penjaga erosi tanah dan penyimpan cadangan air.

5. Rasamala (Altingia excels) merupakan tumbuhan yang paling mudah
ditemukan di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. Pohon dapat
mencapai tinggi hingga 40-60 m dengan tinggi bebas cabang 20-35 m,
diameter hingga 80-150 cm. Umumnya rasamala mendominasi bagian hutan
pegunungan bawah bersama dengan jenis puspa (Schima wallichii) dan
pasang (Quercus spp. dan Lithocarpus spp.) (Sadili 2011). Menurut Eko
Sulistyadi (2013) pohon rasamala termasuk pakan alami yang disukai lutung
jawa.

6. Ki sireum (Eugenia lineata) atau jambu kelat hitam merupakan pohon
dengan tinggi mencapai 30 m dan berdiameter hingga 85 cm, memiliki daun
tunggal, tersusun berhadapan dengan panjang tangkai 2-3 cm (Reni L, dkk.
2017). Ki sireum termasuk kedalam keluarga Eugenia tumbuhan yang
disukai lutung jawa (Raizal dan Silvia. 2018).

7. Puspa (Schima wallichii) merupakan pohon dengan tinggi mencapai 20 m,
memiliki ciri khas pada daun yang berwarna merah ketika muda. Menurut
Eko Sulistyadi (2013) pohon puspa termasuk pakan alami yang disukai
lutung jawa seperti halnya rasamala.
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(a) (b) (c)
Gambar 9 Jenis Pohon INP Tertinggi: (a) Rasamala, (b) Puspa, (c) Walen

5.2.2 Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Pakan Lutung Jawa

Keanekaragaman jenis merupakan derajat yang menunjukkan keragaman

jenis pada suatu wilayah tertentu (Diah & Nurlita, 2016). Keanekaragaman jenis
pada suatu komunitas dikatakan tinggi jika tersusun dari banyak spesies
sebaliknya keanekaragaman spesies yang rendah jika komunitas disusun oleh
sedikit spesies yang dominan (Indriyanto, 2006). Berdasarkan hasil inventarisasi
keanekaragaman jenis tumbuhan pakan lutung jawa di Resort Cibodas secara
umum termasuk kedalam tingkat sedang (1,5 < H' <3,5) jika dilihat dari tiga
lokasi pengambilan contoh tempat beberapa kelompok lutung biasa melakukan
aktivitas makan (Tabel 5).

Tabel 5 Indeks Keragaman Tumbuhan Pakan Lutung Jawa Di Resort Cibodas

No Objek L okasi Pengataman Indeks Kean?karagaman
Pengamatan H’)
1 Kelompok Zona Ketinggian sub Montana (0- 253
Lutung 1 1000 mdpl) ’
2 Kelompok Diantara zona sub Montana dan 285
lutung 2 Montana (1000-1500 mdpl) '
Kelompok Zona Ketinggian Montana (1500
2,29
lutung 3 mdpl)

Berdasarkan hasil inventarisasi pada tiga lokasi tempat kelompok lutung

jawa melakukan aktivitas makan dapat diketahui:
1.

Pada lokasi kelompok lutung 1 didapatkan tumbuhan pakan lutung jawa
sebanyak 19 jenis yaitu: janitri, walen, rasamala, haruman, huru beas, huru
minyak, beleketebe, surian, kondang, pasang jambe, kiracun, nangsi,
muncang cina, puspa, huru le’er, jirak letik, ki endog, pasang batu,
tunggeureuk.

Pada lokasi kelompok lutung 2 didapatkan tumbuhan pakang lutung
sebanyak 26 jenis yaitu: kiracun, panggang, jirak letik, ki hujan, huru le'er,
puspa, pasang batu, pasang jambe, rasamala, nangsi, tunggeureuk, ki endog,
huru bodas, manglid, mareme, ki jebug, walen, ki jeruk, ki kopi, kondang
kecil, ki sireum, pasang, surian, saninten, ki bangkong dan jirak gede.
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3. Pada lokasi kelompok lutung 3 didapatkan tumbuhan pakan lutung jawa
sebanyak 20 jenis yaitu: haruman, huru bodas, huru le'er, jirak, ki bangkong,
ki hujan, ki jebug, ki jeruk, ki kopi, ki racun, ki sireum,manglid, panggang,
pasang, pasang batu, puspa, rasamala, saninten, surian dan walen.

Keanekaragaman jenis tumbuhan pakan lutung jawa tertinggi di Resort

Cibodas terdapat pada lokasi tempat kelompok lutung kedua melakukan

aktivitas makan yaitu diantara zona sub Montana dan Montana dengan nilai H’=

2,85. Hal ini menunjukan bahwa spesies tumbuhan pakan lutung jawa pada

lokasi tersebut lebih beragam jika dibandingkan dengan dua lokasi lainnya.

Setiap zona yang berbeda pada ketinggiannya memiliki jenis tegakan yang

berbeda-beda, hal ini yang menyebabkan keragaman jenis tumbuhan pakan pada

titik lokasi kelompok lutung jawa kedua lebih beragam karena termasuk ke
dalam dua zona ketinggian yang berbeda. Nilai keanekaragaman yang tinggi
juga menunjukan kondisi komunitas yang stabil. Kestabilan komunitas akan
berpengaruh terhadap kestabilan ekosistem, artinya sistem akan kembali ke
keadaan semula setelah terjadi gangguan, yang menyebabkan gangguan tersebut
tidak ada (Indriyanto 1993).

5.2.3 Status Keamanan Tumbuhan Pakan Lutung Jawa

Status keamanan atau ketersediaan pakan lutung jawa dianalisis dengan
mengamati permudaan dari setiap spesies tumbuhan pakan dan setiap stratanya
(Raizal dan Silvia, 2018). Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dapat
diketahui jenis tumbuhan pakan lutung jawa yang berada pada kategori sangat
aman, aman, atau tidak aman (Gambar 10). Pada lokasi kelompok lutung jawa
pertama, terdapat sebanyak satu jenis tumbuhan dengan kategori sangat aman,
satu jenis tumbuhan kategori aman, lima jenis tumbuhan kategori tidak aman
serta 13 jenis tumbuhan dengan kategori sangat tidak aman. Pada lokasi
kelompok lutung jawa kedua, terdapat sebanyak dua jenis tumbuhan dengan
kategori sangat aman, dua jenis tumbuhan kategori aman, tujuh jenis tumbuhan
kategori tidak aman serta 13 jenis tumbuhan dengan kategori sangat tidak aman.
Pada lokasi kelompok lutung jawa ketiga, terdapat sebanyak dua jenis tumbuhan
dengan kategori sangat aman, dua jenis tumbuhan kategori aman, enam jenis
tumbuhan kategori tidak aman serta sepuluh jenis tumbuhan dengan kategori
sangat tidak aman.

13 13
(7]
'S 10 B Sangat Aman
= 7

6
s 5
[ |
_% 11 22 272 Aman
Status Status Status Tidak Aman

Keamanan Keamanan Keamanan
Pakan-1 Pakan-2 Pakan-3

Gambar 10 Data Status Keamanan Tumbuhan Pakan Lutung Jawa
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Status keamanan jenis tumbuhan yang paling disukai lutung yaitu rasamala,
puspa dan walen pada lokasi pengamatan kelompok lutung — 1 masing-masing
adalah tidak aman, tidak aman dan aman. Rasamala tidak aman karena
permudaannya hanya ditemukan pada satu strata, begitu pula dengan puspa yan
hanya permudaannya hanya ditemukan pada satu strata saja, sedangkan walen
termasuk jenis dengan status keamanan yang aman. Pada pengamatan kelompok
lutung-2 rasamala termasuk jenis dengan status keamanan tidak aman karena
ditemukan hanya satu strata permudaan begitupula dengan puspa, sedangkan
walen terkategori aman karena terdapat pada semua strata namun tidak
mendominasi pada wilayah tersebut. Pada pengamatan kelompok lutung-3 jenis
rasamala termasuk pada jenis yang sangat tidak aman karena hanya ditemukan
pada strata pohon, dan begitu juga dengan walen yang terkategori sangat tidak
aman karena hanya ditemukan pada strata pohon, sedangkan puspa terkategori
sangat aman karena ditemukan pada semua strata pohon dan merupakan jenis
yang mendominasi pada wilayah tersebut.

Kondisi permudaan yang tidak aman untuk dikonsumsi dalam jangka
panjang harus dievaluasi untuk mempertahankan ekosistem yang baik bagi
lutung jawa. Sepanjang jalur Cibodas-Cibeureum terdapat banyak tumbuhan
alien spesies yang bersifat invansif (IAS). Tumbuhan invasif merupakan jenis-
jenis tumbuhan yang dapat tumbuh secara cepat pada suatu daerah dan
memberikan dampak atau pengaruh merugikan secara ekologis maupun
ekonomis (Wittenberg dan Cock, 2001; Zimdahl, 2007). Menurut Putri Adriani
(2020) tumbuhan asing invasif memiliki kemampuan yang baik dalam
berkompetisi dengan tumbuhan lainnya yang merupakan tumbuhan asli di suatu
wilayah dalam mendapatkan sumber makanan sehingga tumbuhan lain
disekitarnya akan kekurangan sumber makanan. Hal ini yang menyebabkan
kondisi permudaan di resort Cibodas berada pada tingkat yang tidak aman karena
tidak dapat tumbuh dengan baik akibat dari pengaruh IAS.

(a)
Gambar 11 Tumbuhan Alien Invansive: (a) Konyal, (b) Pisang Kole, (c)
Kecubung
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V  SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Lutung jawa di resort Cibodas memakan berbagai jenis tumbuhan
pohon. Beberapa jenis pohon yang paling sering dimakan oleh lutung jawa
tersebut adalah rasamala, walen, dan puspa. Lutung jawa lebih menyukai
pucuk atau bagian daun-daunan yang masih muda. Lutung jawa di resort
Cibodas aktif melakukan aktivitas makan pada pagi hari, siang hari dan sore
hari.

Tumbuhan pakan lutung jawa yang ada di resort Cibodas merupakan
jenis pohon dengan tingkat keragaman sedang. Terdapat 32 jenis tumbuhan
pakan lutung yang tersebar pada zona ketinggian Sub-Montana dan
Montana. Jenis tumbuhan yang mendominasi diantaranya adalah rasamala,
puspa, walen, pasang jambe, nangsi, Ki sireum serta panggang. Status
keamanan tumbuhan rasamala, puspa dan walen termasuk kedalam kategori
tidak aman, tidak aman dan aman pada kelompok lutung-1; tidak aman,
tidak aman dan aman pada kelompok lutung-2; serta sangat tidak aman,
sangat aman dan sangat tidak aman pada kelompok lutung-3.

5.2 Saran

1. Melakukan kegiatan monitoring kelompok lutung jawa resort Cibodas
setiap secara rutin sehingga keadaan lutung jawa dapat terus diketahui
dan dirumuskan upaya pelestariannya.

2. Melakukan penanaman permudaan tumbuhan pakan lutung jawa
supaya tumbuhan pakan dapat terus ada untuk mensuplai makanan bagi
lutung.

3. Melakukan eradikasi tumbuhan alien spesies yang keberadaannya
mengganggu pertumbuhan permudaan tumbuhan pakang lutung jawa.
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Lampiran 1 Pengamatan Perilaku Makan

TALLY SHEET PENGAMATAN PERILAKT MAKAN

HariTangeal : 13 - 27 Fbruari 2021
Lokasi : HM 1 Cibodas— Cibaraum
Pengamat : Moharmad Gumh Amsansh Abdos
Y e e T e i
1 Balakatabe 4 541
5 Rasamala 13 17.57
3 KiHujan 3 s:? §
4 Nangsi 4 5 ;41
5 Puspa 14 18,92
g Saninten 4 541
7 Kondang 3 405 . .
: Lutungjawsa melalukan aktivitas maksn :
g Walen g 10,81 Pasgi hari dari pukul§.00-8 30 WIB.
Pasane Pads siangha..ﬁpadapukul 13.50-14 00 WIE.
9 E § 811 Pada sore hari pukul 16.00-18.00 WIB.
19 Huru 2 2,70
1)} FPangesne 5 6,76
17 Eilebug 1 1,33
13 Jirak 2 2,70
14 EKilenk 1 1.35
15 KiBangkong 1 1.33
16 KiRacun 1 133
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T'T“"]"" Tnﬁ’;u Pamn Tlmink LDES 'Tl‘,';f PiHa KM KR() FM FR(%) DM DR(%) INP
Semsi  Jamitri Eiasscarpus stipulars 1 3125 007 829 013 B33 0,17
Walan Ficus riber 1 3125 007 820 013 B33 0,17
Rasamals _Aftingia excela 1 3125 007 820 013 833 0,17
Ealakatsha Sisaneasigun 1 3125 007 829 013 833 017
Kondang Ficus variegara 1 25 007 820 013 833 0,17
Pammslambe  Ouercus gamelliflora 1 125 007 82 013 833 0,17
Mangsi Tillebrunea rubescens 2 625 014 1682 025 1667 0,33
Puspa Sehimawailishi 1 3125 007 820 013 B33 0,17
Jirsk Latik Acronodia punctata 1 3125 007 829 013 B33 0,17
Ki Endog Cieltiz philippenziz 2 625 014 1682 025 1667 0,33
Pamcanz Wil Fcus riber 2 150 025 23,07 025 1818 041
HomMinysk  Litseqresinssa 1 s 008 760 013 o0 0,17
Rasamals _Aftingia excelsa 1 0 008 760 013 o000 0,17
Dazmplambe  Ouercus gamellifora 1 50 008 T 013 o080 017
KiRaom Ardfsiaiiisoa 1 S0 008 T 013 o080 017
Namesi Fillebrunea rubescens 2 0 017 1538 025 1818 0,34
Mumcang Cina  Ostoder paniculata 1 0 008 760 013 o0 0,17
Puspa Schimareallichi 1 0 008 760 013 o000 0,17
Huru Lok Percea rimsa 1 50 008 T 013 o080 017
Tihmg  Hareman _Albiza lopantha wiE 1 125 006 556 013 7.6 001 270 016
Rassmals _Aitingia aucelza 9207 2 25 011 11,11 025 1538 002 4953 031
Pammslambe  Ouercus gamelliffora 183,52 3 500 022 2,12 038 23,08 010 4050 095
Mangsi Filebrunearubescens 191,04 1 25011 1,11 Q13 T.EF 004 653 028
Puspa Sehimawailishi 175,82 3 S0 022 22,22 038 23,08 006 1562 061
Huru Lair Percea rimosa 14032 1 12,5 006 536 013 .6 001 3.6 017
Tissk Latik Atronpdia punctata 183,28 2 S0 022 222 025 1538 005 1407 052
Pohen Wil Fcus riber 323 2 525 004 3,85 025 690 007 080 012
Hor Bass Lauracsas 34060 1 3,135 002 192 013 345 003 041 006
Rasamals _Aftingia excelsa 1404501 7 500 031 30,77 088 2414 521 6224 117
Ealakatsha Sisaneasigun 76464 1 3,125 002 1,52 013 345 008 081 006
Kondang Ficus variegara 151631 1 3,135 002 182 €13 345 015 L8l 007
Surian Toonasureni 320,02 1 3,135 002 182 013 345 00 047 006
Pammslambe  Ouercus gamelliffora 378,80 3 35 015 1538 063 1724 070 040 042
KiRaom Ardfsiaiiisoa 412,74 2 12,5 008 T 0325 680 024 28 017
Namesi Fillebrunearubezcens 44680 1 3,125 002 182 013 345 004 053 006
Muncamg Cina  Ostoder paniculata 58802 2 15015 1538 025 690 087 1158 034
Puspa Sehimawaliichi 673,91 1 3135 002 182 013 345 007 081 006
Huru Lair Perzea rimosa 67391 1 3,135 002 192 013 345 007 081 006
Jirsk Latik Acronodia punctata BsL08 1 525 004 385 013 345 017 204 009
PasmeBaru Lithocarpus sdulis 08005 1 3,135 002 182 013 345 Q10 L17 007
Castanopsiz
Tmzzem=k | foggewad W63 2 135 008 .66 035 680 035 513 OIS
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Jems

Jeme

Tegaksn Tumbuksn Nams Dmish LDES Petal: PiHs EM ER{%) FM FR(%) DM DE{%) INP
Hernai K Bacun Avcliske villosa 1 [k AL TAY 003 35 13
Parggarng Flews henfaming 3 s ar 0% 03 16sT [(ESS
Firak etk Acwrmmendia paneiaia 2 [k AL TAY 0 . LA L
Pasgpa Selma weallieh 1 0 00 TE O3 35 on
Fasang Hats Lo arpaes el 1 [LLAE ) [LLLiE] 3h O3 350 ol
Pasang Jamibe Lhaeress pawelilors 1 oy oo Ax 013 LR ann
Manghd Marpliete plosca 1 oy oo Ax 013 LR ann
Mareme
i ko leidion avboreseens 1 oy oo Ax 013 LR ann
K Jebimg Folvomwe Heiols 1 [N k] oo a3 o3 35 L8
Walkn Flewn vibes 1 00 3TE 003 35 on
K Jenak Acronvelis kwriliz 1 [LLiE] (AL k] 3 003 35 on
vl wm
ki Ko s cns i afs oo L= N E EE™ ail
Pazarg Ll ss sandakea 1 [LLiE] (AL k] 3 003 35 on
Ki Hamghing Tarpinks splasrocarpa i o6 s ATE 003 EEN o
Firak Crede Semplocon feiek skt 1 oos oo ATE Qa3 LR ann
Pamcang K Bacun Avcliske villosa 2 paii] oo 404 0rs TAl on
Parggarng Flews henfaming i 00 oo I Al .70 e
Firak etk Acwrmmendia paneiaia 2 paii] oo 404 0rs TAl on
Ki Hman Erpellardls sevvak 1 30 (AL k] [ By | [N k] 1,70 0o
Hura Ledr Frsa Fimose 2 ] oo LT L s ] TAl 13
Pasgpa Selma weallieh 2 ] oo LT L s ] TAl 13
Pazarg Hata Lihercrpies edlielin 1 30 (AL ] [Bed | [N E] 3,70 0o
Pasang Jamibe Lhaeress pawelilors ] 230 LR L] WAT 0% 1. ol
kazamala Aldepie exeelia 2 120 T3 LEIE S el ] TAl 0,10
Hura Bodas Aciw kasarinsm 1 120 T3 LEIE S N k] 1,70 ogar
Manghd Marpliete plosca 2 wi o 0o 60y 0 T4l and
K Belierg Palvamma il i 00 oo 121 a3 .70 aas
Walkn Fleun vibes 1 30 (AL k] [ By | [N k] 1,70
vl s
Ki Ko RN R 2 1 o4 1251 01 T4l o
kKondang Kecil  Fless varkepess 1 0 oo L2 Qa3 L0
Ki Sirewm Fuparnks Mok 1 30 (AL k] [ By | [N k] 1,70 0o
Pazarg Ll ss sandakea 2 130 000rs LEIE S el ] TAl 0,10
'ibarg K Bacun Avcliske villosa [Le Ak 2 =) [k e 0 1000 00 fAie) rT
Hurg Ladr Pavida rimoia Lordinps 2 n o e o 1m oo 278 O
Pasgpa Selma weallieh =TI ] TS 04 Tibd 03X 1300 00 L] 047
Pasang Jamibe Lhaeress pawelilors =TI 4 [ oxi Ti 030 Mmoo 494 0ns
kazamala Alingis eveela [Lirdcrd 2 =) [k e 0 10 oo T4 rT
Mamgsi Fillehrunea rubescens LR EACE] ] ¥, 04 Tibd 03X 1500 003 nozrr 039
l'utrgturauk [ kel Medbgpeiieik 1612 1 124 0o 44 003 A0 0ols A06 01%




Jemis Jemis Jumlah

Tesakm  Tumbubam Nama Tlmiah LDBS “pun. PUHa KM KR() FM FR(W) DM DR(%) INP
Walan Ficus ribes 4032 2 375 014 1364 025 1000 0,048 1521 039
Pasans Ouerous sundaica 140,32 1 125 005 435 013 500 0,014 440 014
Poken  KiFsam Ardisiavillesa 1848 2 625 003 288 025 444 018 200 008
Puspa Schimawallickii 602,76 g 4688 022 2230 100 17,78 141 1528 0,55
PaumgBau  Lithocarpus ediiis 346,34 3 313 001 148 1,00 17,78 003 038 020
PasansJambs  Ouercis gameiliflora 535,16 & 2813 0,13 1343 075 13,33 1,00 10,85 0,38
Fazamala £ia awcelsa 616,76 7 5000 024 2388 088 1556 3,68 3805 070
Mamgsi Villebrunea rubsscens 18871 3 12,50 006 587 038 667 087 838 02
Ki Endog Celtiz philinpensis 315,88 1 313 001 148 013 222 003 034 004
HemBeodz  dcer Jawrimem 401.8 1 313 001 148 0130 222 005 053 004
Walsn Ficus ribes 17013 1 12,50 006 587 013 222 036 385 012
Pasans Ouercus sundaica 438,73 1 313 001 148 013 222 005 050 004
Surian Toona sureni 918.4 6 37500 018 1TEL 073 13,33 L5100 1638 048
Samintan Castanepsis arsentea 300,00 1 3,13 001 148 013 222 004 042 004
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Lampiran 4 Hasil Perhitungan Analisis Vegetasi — Zona Montana

T:;';_ T ¥ama Thmiah LDE: PiHa KM ER(%) FM FR(%) DA DR{%) INP
Hemnai Humna ki A kasringen Hassk 1573 0013 IrIr ool 4.9 [T
Hyplobasm
K Ko PR R MLs 00 433 003 1429 LI L
K.i Sirewm Fupenia Ineaw HETS e WA I 1439 046
Manghd Manglieda plosca 6k 000 9fs Qi3 4.9 ax:
Pangsang Flcs henfaming im0 ool IIE O3 EAT 047
Pz Seluirwa weallie i BT E 445 013 14 19
Pancang  Hunobodis  deer kesdosm Heek w001 I a3 1439 o
Firak Acsmadia punctes B ET 417 ol 7,14 o
Ki Hiam Enpellardia serves ET 407 Qi .14 aii
Ki Jebug Palvorma el LTS H 407 oI 7,14 o
Hyplobasm
Ki kopi [ [T TEd 03 .14 s
K. Bacmn
bl Ardicis villosa LT 407 ol .14 o
Panggang Flcws benfaming 130 a00E 1L a3 149 0xr
Pasarg oo sos ssanicnie ET 417 ol 7,14 o
Pz T — PN T HTA 3% 243 043
Saren Tonoinae aseeni LTS H 407 oI 7,14 o
libang  Harsan Alhike Sopansha 1740 FEIT £33 003 Ti4 0 g s
Humo bodas dees hasvbosm ok 13405 LT £3F W03 gl ER TV TEOr  aIx
rl-;alrrgmng Tapiis splassocarpe B s am 407 ol Lid 0 [T SR
K.i Jerak Acromvelia ksl L X ST 1 407 03 T4 o Lo 4
Ki Siremm Eupenia e 1eeH [EES T 407 ol Li4 ogr 49 ols
Manggang Flews henfaming TR grs a3 MOT 080 AT O0F &9 098
Pasang e aen sandaic s LI 2s om 407 oI Ti4 0 477 ole
Pspa Sl wiellic il Ll | - E K VA0 080 ZRAT  O4b 3636 103
fobon  Hameman Ak Span HED gm oom L7702 741 0o e w3
Hura bodas e kewwdusm Hoak AT L3 LT o0 TAL 00 [ R
K.i Jersk Acromvelis kwiblia e X T 7A4 03% 1L ol 171 0z
.::;m Avedicis villasa WA gim am i Al T [T TR
Marnglid Manplirtis plawa LR T oan 132 o3 I agl 0rr oo
Panggang Fleus henjaming R K 5 ST g 038 L0 adl ors
Pasarg oo sos ssanicnie M am agoe [E IR T Lz agT
fosang bat  Lilecarpes edulic e F I T [E- IR T TR T T
Paspa Seluinea weallie i AT g 4w 4906 0Fs  mrr s MEs 13
Fasarmala Altingka exeelia e FE T 743 02 T4l 138 E 042
Sarinten {skanapais wgeniia ATy gz [E IR T [E T
Walen Flews ribes AT am am LTT a2 TAl G 148 o




Lampiran 5 Status Keamanan Tumbuhan Pakan Lutung Jawa

Status Tumbuhan Pakan — Kelompok Lutung 1

No  Jems Tegakan Dominasi Status
Tumbuhan Semai  Pancang Tihang  Pohon Keamanan/Ketersediaan
1 Janitri o - - - Sangat Tidak Aman
2 Walen o - - - Tingkat Aman
Pancang
3 Haruman - c - Sangat Tidak Aman
4 Huru Beas - - - = Sangat Tidak Aman
5 Huu Minyak - o - - Sangat Tidak Aman
6 Rasamala o - = = Tingkat Tidak Aman
Pohon
7 Beleketebe - - - o Sangat Tidak Aman
3 Kondang - - - = Sangat Tidak Aman
) Surian - - - o Sangat Tidak Aman
10 Pasang Jambe - - o o Tingkat Sangat Tidak Aman
Tihang
11 EiRazcun - o - o Tidak Aman
12 MNangsi o o o o Tingkat Sangat Aman
Semai
13 Muncang - = - = Tidak Aman
Cina
14 Puspa - = = = Tidak Aman
13 Huru Leér - = = = Tidak Aman
16 Jirak Letik - - o o Sangat Tidak Aman
17 KiEndog o - - - Sangat Tidak Aman
18 Pasang Bztu - - - = Sangzt Tidak Aman
19 Tunggeursuk - - - o Sangat Tidak Aman

Status Tumbuhan Pakan — Kelompok Lutung Jawa 2

Mo Jenia Jeniz Tegakan Dominasi Status
Tumbuhan  Semal Pancang Tihang  Pohon Keamanan/Ketersediaan
1 KiRacun o o o a Amsan
2 Panggang = o o @ Tingkat Sangat Aman
Semai
3 Jira Letik 0 o - - Aman
4 Ei Hujan - ] - - Sangat Tidak Aman
5 Huru Leér - o o - Tidak Aman
& Puspa o o o Tidak Aman
7 Pasang Bam = o o a Amzn
8 Pazang Jambe o o o o Tingkat Sangat Aman
Pancang
dan Tihang
9 Fazamala - o o o Tingkat  Tidak Aman
Pohon
10 Nangsi - o o Sangat Tidak Aman
11  Tunggeursuk - - o - Sangat Tidak Aman
12 KiEndog o - o = Tidak Aman
13 HumBodasz - o - o Tidak Aman
14 Manglid = o - - Aman
15 Mareme = - - Sangat Tidak Aman
16 EKilJebug o o - - Aman
17 Walen = o o o Aman
18 Kilenk o - - - Sangat Tidak Aman
19 KiKopi = o - - Aman
20 Eondang - o - - Sangat Tidak Aman
21 Ei Sireum - o - - Sangat tidak Aman
22 Pasang - o o a Tidak Aman
23 Sunzn - - - o Sangat Tidak Aman
24 Saninten - - - E Sangat Tidak Aman
25 KiBanghkong = - - - Sangat Tidak Aman

26 Jirsk Gede ) - - - Sangat Tidak Aman
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Status Tumbuhan Pakan — Lutung Jawa 3

. Jenis Tezakan - Status
No  Jenis Tumbuhan Semal  Pancang Tihang  Pohon Dominasi Eezmanan Ketersediaan
1 Haruman - - =] =) Tidak Aman
2 Huru Bodas = o o a Aman
3 HuruLe'er - - ] - Sangat Tidak Aman
4 Jirak - o - - Sangat Tidak Aman
5 EiBangkong - - o - Sangat Tidak Aman
[ Ki Hujan - o - - Sangat Tidak Aman
7 Ei Jebug - = - - Sangat Tidak Aman
8 Ei Jeruk - - o o Tidak Aman
e KiKopi ] e - - Aman
10 Ei Bacun - =] - =) Tidak Amsan

s Tingkat .
11 Ki Sireum ] - =] @ Semai Tidak Aman
emai
12 Manglid ] - - 2 Tidak Aman
13 Panggang ] e ] o I;':iﬁt Sangat Aman
14 Pazang - o a o Tidak Aman
15 Pasang Batu - - - = Sangat Tidak Aman
Tingkat
16  Puspa ] e o 2 Tihang  Sangat Aman
dan Pohon
17 Pazamala - - - o Sangat Tidak Aman
18 Saninten - - - o Sangat Tidak Aman
19  Surian i - _ ] ongk2 Sangat Tidak Aman
ancang

20 Walen - - - o Sangat Tidak Aman




Lampiran 6. Dokumentasi Pengamatan Lutung Jawa
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Lampiran 7. Tumbuhan Pakan Lutung Jawa
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